BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Masyarakat Desa Jernih adalah masyarakat yang memiliki konsep
kebiasan yaitu “adat bersendikan syarak, syarak bersendikan Kitabullah”, berarti
menjalani kehidupan dengan aturan-aturan yang berlaku dalam agama Islam
termasuk aturan pernikahan. Istilah pernikahan dalam Masyarakat Desa Jernih
adalah lek penganten, lek penganten terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu lek
penganten gedang, lek penganten menengah, dan lek penganten kecik. Dalam
acara lek penganten kecik terdapat kesenian yang hadir yaitu biduk sayak.

Bentuk musik biduk sayak dalam acara lek penganten kecik dalam analisis
lagu Becerai Kasih adalah berbentuk ensambel dengan instrumen terdiri dari piul,
gendang kecik, kendang besak, tetawak, dan cekecer, serta syair/lirik dengan
bentuk lagu adalah lagu satu bagian karena memiliki kalimat depan atau frase
antecendens dan kalimat belakang frase consequens.

Biduk sayak dalam acara lek penganten kecik adalah bentuk representatif
dari acara lek penganten, karena biduk sayak merupakan representasi dari
masyarakat Desa Jernih terlihat dari konsep, kebiasaan dan musik yang ada pada

lagu Becerai Kasih.
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B. Saran

Biduk sayak adalah kesenian yang dapat dijumpai di Desa Jernih hingga
saat ini masih dapat bertahan di tengah perkembangan zaman. Besar harapan
untuk tetap mempertahankan keberadaan kesenian biduk sayak dengan menjaga
kesenian ini untuk tetap ada dan hadir di masyarakat Desa Jernih, peranan
masyarakat dan pemerintah Desa Jernih yang mengerti adat dan kesenian ini
untuk memberikan ilmu kepada generasi-generasi muda dan diharapkan kepada
generasi muda untuk melanjutkan peran agar kesenian ini tetap terjaga. Bagi
pemerintah untuk bisa membuat program atau kegiatan untuk melestarikan

kesenian biduk sayak.
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